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- DIY Belum Masuki
Puncak Kasus

YOGYA, TRIBUN - Kasus Covid-19 di DIY masih berada di
angka 1.500-1.900-an/hari, beberapa hari belakangan.
Minggu (20/2), ada 1.807 orang yang terkonfirmasi posi-
tif Covid-19. Sedangkan pada Senin (21/2) ada 1.274 ka-
sus penularan baru-di DIY. Angka tersebut didapat dari
pelacakan kontak erat maupun masyarakat yang mau me-
meriksakan secara mandiri.

Meski begitu, di beberapa RS, Bed Occupancy Rate (BOR)

® ke halaman11 .
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atau tingkat keterisian tempat
tidur untuk kasus Covid-19
masih relatif rendah. Namun,
sejumlah tempat isolasi terpa-
du di DIY penuh, bahkan ada
daftar tunggu bagi mereka
yang mau masuk.

Menanggapi hal tersebut,
Dokter Spesialis Mikrobiolo-
gi Klinik, dr Raden Ludhang
Pradipta-Rizki MBiotech SpMK
menjelaskan, di DIY saat ini
belum terlihat tren kasus
Covid-19 yang menurun: Itu
bisa menjadi indikasi menga-
pa tingkat keterisian bed RS
untuk kasus Covid-19 masih
belum memuncak di tengah
tren kasus menanjak.

“Angka kasusnya itu ma-
sih menanjak, ya. Jumat ke-
marin saja 1.900-an, kalau-
pun turun, belum drastis. Bisa
juga turun, tapi suriday num-
ber. Artinya, tes yang dilaku-
kan di hari Minggu, lab kan
juga tidak beroperasi mak-
simal dan itu tidak bisa dija-
dikan patokan angka kasus
turun,” ujarnya kepada Tribun
Jogja, Senin (21/2).

Indikasi lain, tingginya cak-
upan vaksinasi Covid-19 mas-.

yarakat DIY mérjadikangejala™

penyakit karena virus Sars-
CoV-2 itu tidak parah. Sehing-
ga, BOR untuk Covid-19 di RS
masih relatif rendah. Dugaan-
nya, sejumiah pasien yang
dirawat di RS akibat Covid-19
itu adalah mereka yang memi-
liki komorbid atau belum
mendapatkan vaksin secara
tuntas.

“Secara Klinis, cakupan vak-
sinasi di sini kan cukup ting-
gi. Apalagi, kita juga berbon-
dong-bondong diiringi booster.
Ini tandanya, sasaran vaksina-
si untuk kelompok rentan su-
dah tepat,” ucapnya.

Maka, dia menilai, tujuan

- awal dari vaksinasi, yakni agar

penyakit tidak menjadi par-
ah jika menjangkiti manusia
sudah sesuai. Ludhang juga

.membandingkan lonjakan ka-

sus Covid-19 di tahun 2021
dan 2022.

“Ya cukup beda, karena di
tahun ini sudah ada vaksina-
si yang digenjot sejak akh-
ir tahun lalu. Kalau pas Del
ta 2021 itu kan dilema juga,
vaksinasi baru berjalan seki-
an persen, harus terhantam
varian Delta. Kocar-kacir,” be-
bernya.

Meski sudah ada vaksin

i ke dalam tu-

yarakat juga tetap waspada
dengan Covid-19. Dia me-
minta semua pihak untuk ti- *
dak menyepelekan Covid-19
beserta variannya.

Dari gejala, Omicron me- :
mang lebih ringan daripada
Delta, tapi bukan berarti tidak
akan fatal apabila menjangki-
ti orang rentan. Bahkan, sela-
ma vaksinasi belum merata,
maka mutasi virus akan ter-
us ada dan tetap berbahaya.
Sehingga, tidak ada salahnya
untuk tetap menjaga protokol
kesehatan, seperti menggu-
nakan masker, menjaga jarak,
dan mencuci tangan.

“Kalau di RS, saya kira pi-
hak RS juga sudah belajar
dari lonjakan kasus Covid-19
karena varian Delta yang lalu,
ya. Jadi pasti sudah siap un-
tuk tempat tidur, oksigen, vén-
tilator, dan lainainnya,” ujar
Ludhang lagi.

Ditanya mengenai cara agar .
kasus turun, ia mengatakan
adanya ketegasan pemerin-
tah untuk menyekat sejumlah
daerah untuk membatasi mo-
bilitas. Sebab, mobilitas ada-
lah cara utama penyebaran
Covid-19. “Salah satu caran-
ya agar kasus turun, ya, pem-
batasannya diperjelas. PPKM
Level 3 ini belum berasa Jevel

3. Masihseperti-tevel 2. Ka- - Kota

Iau pas Defta lalu, level 4
narbenar terasa,” tandasnya.
lencana penyekatan

Gubernur DIY, Sri Sultan
Hamengku Buwono X, belum
bisa memastikan kapan ke-
bijakan mobil

diberlakukan maka skeman-
ya adalah pemeriksaan se-
cara sampel. Nantinya sejum-
lah petugas akan bersiaga di
kawasan perbatasan. Petugas
akan memeriksa segala jenis
kendaraan yang melintas na-
mun dilakukan secara acak.
Tujuannya adalah untuk me-
mastikan agar pelaku perjala-
nan yang melintasi DIY berada
dalam kondisi sehat dan su-
dah tervaksin.Covid-19. Lang-

na. “Tapi, one gate system itu
memang cuma untuk memon-
itor, tidak ada penyekatan, ha-
nya untuk mengidentifikasi
warga yang masuk ke wilayah
- Kota Yogya saja,” terangnya.
Sementara itu, Wakil Wali
Kota Yogyakarta, Heroe Po-
erwadi menuturkan, sebagai
wilayah aglomerasi, setiap ke-
bijakan dari provinsi otoma-
tis ditindaklanjutinya secara
serentak bersama kabupaten

kah itu diharapkan juga dapat  lain di DIY. Sehingga, pihaknya

mengurangi minat masyarakat = - pun masih menanti kemungk-

untuk bepergian. inan penyekatan tersebut.
“Kita tetap pe- “Pola seper-

meriksaan secara sampel

di dekat pintu masuk. Kalau
kereta dan pesawat kan su-
dah di skrining di tempatnya
(terminal dan bandara), tapi
untuk bus dan

ti apa, kan kita harus tunggu
(arahannya) dulu. Tapi, yang
Jjelas kalau memang nantin-
ya.diterapkan, kita akan laku-
kan penguatan, agar mobilitas

adi itu nanti kita akan skrining
secara sampel,” urainya.

Sementara itu, Pemkot Yog-- -

yakarta menyatakan kesiapan-
nya jika Gubernur DIY meng-
hendaki adanya pembatasan
mobilitas. Wali.Kota Yogya-
karta, Haryadi Suyuti menga-
takan, pihaknya bisa mema-
hami keresahan Pemda DIY

di tengah peningkatan kasus
Covid-19 yang semakin men-
Jjadi.

Sebagai informasi, di
karta-pada Senin
(20/2), tercatat tambahan
249 pasien baru Covid-19,
dengan 36 pasien sembuh,
serta dua meni Alhasil,

prib- lebih
ungkap Heroe.
. Periksa
Pemkab Sleman terus be-

rupaya melakukan pengen-
dalian penularan Covid-19.
Satu di antaranya dengan
melakukan pemeriksaan pro-
tokol kesehatan (prokes) bagi
pelaku perjalanan di termi-
nal maupun tempat- tempat
wisata.

Kepala Dinas Perhubungan
Sleman, Arip Pramana me-
ngungkapkan, pemeriksaan
prokes bagi pelaku-perjala-
nan di masa PPKM Level 3 ini
rutin dilakukan oleh jajaran-
nya di terminal Jombor, Con-
dan

kasus aktif kini-befada di ang-
ka 3.812 kasus. “Kami akan

itas di DIY akan diberlaku-
kan. Raja Keraton Yogy

terus dengan

provinsi. Kalau Ngarsa Dalem

ini masih mengamati perkem-
bangan kasus terkonfirmasi di *
wilayahnya. “Ya, nanti kita li<

hat perkembangannya saja,”
Jjelas Sultan di Kompleks
Kepatihan Yogyakarta, Senin
(21/2).

Menurutnya, saat ini mas-
yarakat semakin abai untuk
menerapkan protokol keseha-
tan. Terlebih, pemerintah sem-

" tentu kami akan tindak lanjuti

dengan apa yang diperlukan,”
lanjutnya. 3

la menilai, penyekatan di. -5

Kota Yogyakarta cenderung
lebih sederhana lantaran tak
berbatasan langsung dengan
daerah lain di luar DIY. Han-
ya saja, opsi tersebut tetap
berdampak pada aktivitas
perekonomian wilayahnya.

Pakem. Selain itu, pemerik-
saan prokes juga menyasar
ke beberapa destinasi wisa- -
ta di Prambanan maupun Ka-
liurang. “Terutama pengece-
kan pemakaian masker ya.
Sekaligus, kami juga mem-
bagikan masker bagi yang ti-
dak memakai. Pemakaian
masker ini perlu digalakkan
lagi,” kata dia, Senin (21/2).
Menurut Arip, setiap hari
pemeriksaan prokes di ruang
publik ini melibatkan 5 perso-

nel. Khusus Sabtu dan Ming- *

gu jumlah personel ditambah

pat i itu nanti infra- menjadi 10 orang. Mereka
pembatasan aktivitas yang struktur ekonomi kita, kare- berkeliling untuk mengingat-
membuat terlena. di pi pi kan I il

“Karena masyarakat ini pin-
dah dari level 2 dan 3 agak re-
koso.Yang penting itu prokes
sama pakai masker kalau itu
bisa dilalui dan kecenderun-"
gannya turun,” jelasnya. “Tapi
kalau meningkat terus kita en-
ggak bisa memprediksi sam-
pai berapa. Mau sampai bera-
pa ribu (kasus positif) kita kan
enggak tahu,” tambah Sultan.

Sementara itu, Sekda DIY,

yang di
buh, Ludhang berharap, mas-

Baskara Aji men-
jelaskan, jika penyekatan

ar kita kan banyak yang dari
Sleman dan Bantul, kemu-
dian karyawan, pekerja,” ce-
tusnya.

Toh, saat ini pihaknya su-
dah menerapkan one gate sys-
tem atau skema satu pintu
masuk, di mana seluruh rom-
bongan perjalanan dari luar
daerah diharuskan singgah
di Terminal Giawangan untuk

masker kepada masyarakat.
Kegiatan ini sudah rutin
dilakukan sejak tanggal 8 Feb-
ruari hingga saat ini.
Disinggung opsi penyeka-
.tan di perbatasan, Arip men-
gatakan, sampai sejauh ini
belum ada pembahasan men-
genai penyekatan di Sleman.
Jika nantinya memang ada
rencana penyekatan, pihakn-
k arah-

diperiksa it mobil-
itasnya, mengenai kelengka-
pan dokumen vaksinasi coro-

ya
an lanjutan dari Pemda DIY.
- (ard/tro/aka/rif) *
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Nilal Berita

Sifat

Tindak Lanjut

1. Dinas Kesehatan
2. Dinas Perhubungan

3. Sat Pol PP
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